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ABSTRAKSI
KEHIDUPAN PARA ABDI DALEM
DI KASULTANAN YOGYAKARTA

Keraton Y ogyakarta merupakan suatu tempat yang mempunya makna filosofis,
religius dan budaya. Kasultanan Y ogyakarta merupakan kelanjutan dari Dinasti Mataram
Islam setelah adanya Perjanjian Giyanti pada 1755. Setelah perjuangan gigih Kanjeng
Pangeran Haryo Mangkubumi selama hampir delapan tahun yang terutama ditujukan
kepada pemerintah Kompeni Belanda. Sebulan setelah Perjanjian Giyanti ditandatangani,
maka diresmikanlah berdirinya Kasultanan Yogyakarta dan selama satu tahun maka
pembangunan keraton dapat selesai padatahun 1756 masehi.

Dalam menjalankan pemerintahannya, Kasultanan Y ogyakarta antara lain dibantu
para abdi dalem. Abdi dalem adalah status yang diberikan bagi para pegawai keraton yang
mendapatkan tugas dari rga atau Sultan. Abdi dalem berdasarkan kedudukan dan
pangkatnya dibedakan atas abdi dalem yang berpangkat luhur dan abdi dalem yang
berpangkat rendah. Abdi dalem luhur ini adalah mereka yang berpangkat wédanakeatas
sampai patih. Sedangkan mereka yang berpangkat jajar, béké| sampai lurah digolongkan
abdi dalem yang berpangkat rendah.

Disamping itu, pemerintahan Kasultanan Y ogyakarta dibantu oleh Nayaka Reh Jéro
dan Nayaka Reh Jaba. Nayaka Réh Jémaliri 4 Kanayakanialah Kanayakan Kaparak
Kiwo dan Kaparak Téngéryang keduanya bertugas mengurus yayasan, pekerjaan umum
dan pesuruh Sri Sultan. Sedangkan dua buah Kanayakanyang lain ialah Kanayakan
Gédhong Kiwalan Kanayakan Gédhong Ténggang keduanya mengurusi hasil bumi dan
keuangan keratin. Selain itu Sultan Dibantu oleh Tépas-tépagang bertugas mengurusi abdi
dalem.

Pengangkatan abdi dalem keraton ditangani oleh Tépas Kawédanan Magangng
merupakan sub bagian Parentah Hagéng KeratorAbdi dalem dapat mengajukan anak,
cucu dan kemenakannya sebagai calon abdi dalem di Kasultanan Y ogyakarta. Pangkat yang
diperoleh bagi seseorang yang ingin menjadi abdi dalem terlebih dahulu harus menjadi
pegawal yang disebut magangsebelum mendapatkan pangkat Jajar. Jajar adalah pangkat
terendah bagi abdi dalem.

Fokus penelitian ini adalah kehidupan para abdi dalem di Kasultanan Y ogyakarta
yang bekerja menjadi pegawai keraton bukan hanya untuk mendapatkan gaji atau pépéthan
tetapi lebih kepada pencarian ketentraman dan kebahagiaan hati dengan mengabdi kepada
Sultan atau ragja dan perilaku kehidupan para abdi dalem baik keagamaan, sosial maupun
keberadaan mereka di keraton.

Problem pokok penelitian ini adalah mengapa para abdi dalem masih tetap memiliki
loyalitas pengabdian yang tinggi terhadap keraton. Faktor apa sga yang menjadi
pendukung loyalitas mereka. Selanjutnya akan ditelusuri melalui perumusan masalah:
Bagai mana kehidupan keagamaan dan kehidupan sosial para abdi dalem tersebut.

Untuk memp[eroleh data penelitian, peneliti menggunakan metode sampling model
snowball Dalam metode ini data yang diperoleh tidak hanya dari informan yang berasal
dari abdi dalem, tetapi dapat juga diperoleh dari sumber lain seperti dari para Tépasyang
mengurusi para abdi dalem
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kasultanan Yogyakarta merupakan salah satu kerdgam di pedalaman

Jawa yang masih bertahan sampai sekarang. Kebsulag@n kehidupan Keraton
Yogyakarta disebabkan karena kuatnya masyarakat yakagta dalam
mempertahankan feodalisméerupa dukungan secara formal maupun kultural.
Kasultanan Yogyakarta menjadi sosok kerajaan ybagliri kuat di tengah desakan
modernisasi di era reformasi.

Ngayogyakarta Hadiningratadalah nama yang dipilih oleh Pangeran
Mangkubumi, seorang bangsawan Mataram, untuk lerajang baru didirikannya
pada tahun 1755. Pangeran Mangkubumi mendapatrbagigngah dari wilayah
kerajaan Mataram berdasarkan Perjanjian Giyantb%)L7 Perjanjian itu Dberisi
penetapan pembagian Kerajaan Mataram menjadi @ i@sunanan Surakarta dan
Kasultanan Yogyakarta. Pangeran Mangkubumi serkémudian memakai gelar

Sultan HB I.

! Hiro Tugiman,Budaya Jawa dan Mundurnya Presiden Soeh#ttogyakarta: Kanisius,
1999), him. 93-94. Feodalisme tak lain adalah sua¢utal attitude, sikap mental terhadap sesama
dengan mengadakan sikap khusus karena adanya parbéalam usia atau kedudukan.

2 Ngayogyakarta Hadiningratadalah nana lain dari Kasultanan Yogyakarta. Nama
Yogyakarta berasal dari Ngayogyakarta Hadiningrata dari bagian Mataram yang dikuasai HB |
dengan nama ibukotanya adaMbayogyakartaNama ini pada waktu pemerintahan Paku Buwana I
di Surakarta, merupakan Hutan Beringan yang pemahjadi sebuah kota kecil yang indah dengan
pesanggrahannya yang bernama Garjitawati, kemuliigamti dengan namlidgayogyaoleh HB | lalu
diabadikan menjadi nama ibukotanya NgayogyakaitsatlAtmakusumah. (ed)ahta Untuk Rakyat
(Gramedia: Jakarta, 1982), him. 116.



Menurut Babad Giyanti, proses pemecahan Matararpetwh dengan intrik
politik antar bangsawan dan terjadi beberapa agketasan. Konon, latar belakang
semacam inilah yang membuat Pangeran Mangkubumiilinemama Kasultanan
Ngayogyakarta Hadiningrat sebagai nama kerajaanNgaa itu menggambarkan
sebuah daerah yang aman dan tentram.

Keraton adalah pusat wilayah tempat kediaman rajerta keluarganya.
Kemudian menyusul lingkungan yang diseButtanagara yang kemudian disebut
Nagara atauNagari. Di lingkungan wilayah ini tinggahbdi dalemteras kerajaan,
yang menjalankan tugas atas perintah raja. Lingkanigiarnya disebulNagara
Agung yang merupakan tanah lungguh pafadi dalemyang tinggal di wilayah
Nagari. Lingkungan paling luar disebilancanagaradan pasisiran (pantai) yang
diperintah oleh para bupati yang ditunjuk oleh faja

Dalam menjalankan kekuasaannya atas kasultanarange&ultan dibantu
oleh Nayaka Réh JérdanNayaka Reh Jobo. Nayoko Reh Jénaliri 4 Kanayakan
ialah Kanayakan Kaparak Kiwalan Kanayakan Kaparak Téngéang keduanya
bertugas mengurusi yayasan, pekerjaan umum darrupe&ri Sultan. Adapun 2
buahKanayakanyang lain ialalKanayakan Gédhong KiwdanKanayakan Gédhong

Téngényang keduanya mengurusi hasil bumi dan keuangaatét® Keberadaan

3 Agnes Koen dkk. (Tim Litbang KompadProfil Daerah Kabupaten dan Kot@Jakarta:
Buku Kompas, 2003), him. 262.

* P.J. SuwarnaHamengku Buwono IX dan Sistem Birokrasi PemerimaYiagyakarta 1942
— 1974(Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 51.

® Ibid., him. 69.



abdi dalem tidak lepas dari 8épas Parentah Hagéng Keratograng mendapat
perintah dari Sultan untuk mengurusi para abdirdale

Pengangkatan abdi dalem keraton ditangani dkgbas Kawedanan Magang
yang merupakan sub bagiBaréntah Hagéng KeratorProsedur pengangkatan abdi
dalem tidak begitu terbuka untidawula Dalem( rakyat biasa), bahkan menjurus ke
pewarisan jabatan kepada anak-anak abdi dalemsatmak-tidaknya oleh saudara-
saudara dan kenalan para abdi dalem. Sultan mernppkmegang kekuasaan
tertinggi dalam menentukan corak abdi dalem yahkghd#indakinya. Dia dapat saja
memerintahkan dan membiaygpémagangatau abdi dalemuntuk menuntut ilmu
sesuai dengan tugas yang akan diberikan kepadé@igha.karena itulah kehidupan
para abdi dalem di lingkungan keraton sangat berbeeéngan kehidupan
kesehariannya walaupun perilaku mereka tidak béruba

Kehidupan para abdi dalem ketika berada di lingkmndceraton sangat
tergantung perintah Sultan, sehingga segala pearitldln sikapnya terkontrol oleh
Sultan. Keraton yang merupakan pusat kekuasaamaldaik memiliki kemampuan
untuk mengatur seluruh dimensi kehidupan dan dekglknasaan yang besar maka
keraton dapat menjadpatron (pelindung) dari semua dimensi kehidufan.
Kemampuan keraton untuk mengatur seluruh dimenkidkpan mengakibatkan
struktur kehidupannya menjadi terpusat. Keberadtaaaton pada masa sekarang ini

pasti akan memberikan pengaruh terhadap kelangsikedadupan para abdi dalem

® G. MoedjantoKasultanan Yogyakarta dan Kadipaten Pakualarfiéogyakarta: Kanisius,
1994), him. 110.



di Kasultanan Yogyakarta, juga akan memunculkarmpealahan-permasalahan
yang menuntut adanya penyelesaian. Permasalaharagsahan yang muncul

sebagai akibat dari pengaruh suatu perubahan Wyalafp sangat menarik untuk dikaji

lebih lanjut. Hal ini dikarenakan permasalahan-@&atahan yang terjadi pada para
abdi dalem di masa sekarang ini pasti akan bertmntdengan pakem kehidupan
para abdi dalem di Kasultanan Yogyakarta.

Kajian terhadap permasalahan tentang kehidupanadulkanan Yogyakarta
bukanlah usaha yang baru dalam suatu penelitiara. anelitl banyak melakukan
penelitian tentang fenomena-fenomena ataupun keoskikunikan yang terjadi di
Kasultanan Yogyakarta dan sedikit yang membahatarignabdi dalem. Sejalan
dengan permasalahan-permasalahan yang terjadi sliltdaan Yogyakarta, maka
penulisan ini dilakukan untuk melengkapi hasil-hg&nulisan terdahulu, dengan
mengambil kasus penelitian tentang kehidupan péd dalem di lingkungan
Kasultanan Yogyakarta. Oleh karena itu, peneliffjang selama ini terfokus pada
kehidupan para sultan dan perjuangannya ataupuelifeam tentang tradisi-tradisi
yang ada di keraton, ternyata ada sisi lain danatk@ yang dapat diteliti yaitu para
abdi dalemnya.

Seorang abdi dalem tidak hanya berperan sebagawae keraton, tetapi

mereka merupakan bagian yang harus ada dalam skbratbn. Tanpa abdi dalem,

" Skripsi Khoirun Nisak tentané(ebijakan Keagamaan Sri Sultan HB | di Kasultanan

Yogyakarta Tahun 1755-179Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2001 dan MuhariVahid
tentangKehidupan Keagamaan di Keraton Yogyakarta Pada MéBdX, Fakultas Adab UIN Sunan
Kalijaga 2001.



maka roda kehidupan keraton tidak akan berjalagitB@uga suatu Kasultanan tanpa
seorang Sultan yang memerintah, maka kehidupano keedjaan tidak akan berjalan.
Seorang raja memiliki kewajiban untuk menyelesaigarmasalahan-permasalahan
yang terjadi pada kehidupan para abdi dalem dkiingan keraton. Oleh karena itu,
penulisan ini berusaha mempelajari tentang kehidugdadi dalem di lingkungan
Kasultanan Yogyakarta dan permasalahan-permasalghag dihadapi mereka

seiring dengan perkembangan zaman.

. Pembatasan Dan Perumusan M asalah

Pokok masalah pada penelitian ini adalah filosedup para abdi dalem di
Kasultanan Yogyakarta yang dihadapkan pada peratesalpermasalahan yang
muncul seiring dengan perkembangan zaman. Lingkugaya para abdi dalem
keraton adalah kebudayaan Jawa, sehingga falsafah dbawa sangat mempengaruhi
cara berpikir mereka. Pandangan dunia Jawa dalamahaami kehidupan terlihat
dalam ajararkeagungbinataraalkekuasaan raja yang besar harus diimbangi dengan
ketentuan bahwa raja hartwicaksana” (bijaksana). la harus bersifaberbudi
bawa Iéksana, ambég adil para marté&heluap budi luhur-mulia dan sifat adilnya
terhadap sesama). Disamping itu tugas raja adalghga tata titi téntrém praja”
(menjaga keteraturan dan ketentraman hidup ralsygtaya tercapai suasafkarta

tuwin raharja” (aman dan sejahterdppabila kekuasaan dan tugas raja yang termuat

8 G.Moedjanto, Konsep Kekuasaan Jawa Penerapannya oleh Raja-Raptarkin
(Yogyakarta: Kanisius, 1987), him. 123.



dalam ajaran itu dipraktekkan secara tepat, oradgktakan mempersoalkan
kekuasaan raja yang besar itu pantas atau tidagQrawa yang menganut konsep
tersebut tidak ada pilihan lain mengenai sikap yaagis diambil, kecualidherek
ngarsa dalém’(terserah kehendak raja).

Raja terkadang belum yakin secara sungguh-sungglwa rakyatnya akan
mentaati perintahnya, meskipun ditemukan hal-hahgyadapat mendukung
kedudukan mulia dan kekuasaan besar yang dipegandaggan menunjukkan
pusaka yang ada padanya dan yang dapat menjadeskaggktenkesaktian) bagi
dirinya dan kewibawaan bagi pemerintahannya. Deingditu dapatlah diharapkan
negara menjadi makmur, aman dan tentram sertateggdtehidupan rakyatnya. Raja
yang demikian itu akan selalu berusaha menciptdiesejahteraan rakyat yang
menjadikawulanya

Ajaran seperti itulah yang masih hidup di kalangakyat Yogyakarta
terhadap rajanya. Oleh karena itu, para abdi dateamiliki loyalitas yang tinggi
terhadap keraton. Harapannya dengan kesetiaantiyeyyy para abdi dalem kepada
keraton, yang dibuktikan dengan menjalankan pdrimtga, akan berimbas pada
stabilnya roda pemerintahan seorang Sultan pad&uvtaksehingga ketenangan dan
kesejahteraan masyarakat dapat dirasakan. Walaoggitu, kehidupan para abdi
dalem tersebut dalam menghadapi kondisi zaman isaatntu akan berhadapan

dengan permasalahan-permasalahan yang muncul kemudi



Bertitik tolak dari latar belakang di atas, pemetierumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Siapakah yang dapat disebut para abdi dalem itu ?
2. Dalam struktur pemerintahan Kasultanan Yogyakarbmgaimanakah
kedudukan, peranan, dan tugas abdi dalem ?
3. Bagaimana tanggapan dan sikap abdi dalem terhaglagaph globalisasi

dan modernisasi saat ini ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Pendlitian
Penelitian tentang kehidupan para abdi dalem diukasan Yogyakarta
mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui abdi dalem yang dapat diangkeagsglpegawai keraton
dan cara keraton mengangkat abdi dalem.

2. Menjelasan tentang pengklasifikasian para abdi ndaldi Kasultanan
Yogyakarta dan tugas-tugas para abdi dalem.

3. Untuk mengetahui kehidupan para abdi dalem di kasah Yogyakarta dan
permasalahan-permasalahan yang dihadapi para aedi.d
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat yang inggngetahui warisan
ilmu budaya keraton terutama mengenai kehidupaa phdi dalem yang

dihadapkan pada perkembangan arus globalisasi ddarmisasi.



2. Sebagai bahan warisan yang diharapkan mampu me@mbesumbangan
pemikiran secara tertulis demi perkembangan buglagg ada di Kasultanan
Yogyakarta mengenai kehidupan para abdi dalemnya.

3. Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan di biddnglayaan bahwa
suatu fenomena budaya itu dapat berakibat besar padkembangan
kehidupan masyarakat dan dapat menjadi suatu pemmtuk meneliti

fenomena-fenomena yang terjadi di sekitar kita.

D. Tinjauan Pustaka

Pembicaraan mengenai Kasultanan Yogyakarta dak Beluk kehidupannya
maupun keunikan-keunikan yang muncul dari sisi-gisraton memang bukan
merupakan hal yang baru, tetapi karya tulis yangetie tentang kehidupan para
abdi dalem di Kasultanan Yogyakarta, sejauh pentamaenulis belum ditemukan.
Di antara karya yang pernah mengupas tentang kasuitYogyakarta adalah P.J.
Suwarno,“Hamengku Buwono IX dan Sistem Birokrasi PemeriatalyY ogyakarta
1942-1974”, (Yogyakarta: Kanisius, 1994) yang mengupas tentbagaimana
kehidupan Keraton Yogyakarta itu mulai dari awatdmnya sampai perjuangan-
perjuangan para sultan yang berkuasa di Yogyakartausnya Sri Sultan Hamengku
Buwono IX, juga mengupas tentang abdi dalem baikpéngklasifikasian tugasnya

sampai pengangkatan para abdi dalem.



G. Moedjanto, “Kasultanan Yogyakarta dan Kadipaten Pakualaman”,
(Yogyakarta: Kanisius, 1994) juga menjelaskan taptaerjalanan Kasultanan
Yogyakarta dan Kadipaten Pakualaman sejak berdiripgrjuangan yang dilakukan
para sultan, sampai dengan peranan keraton samemggaing Dalam pembahasan ini
pengetahuan Kasultanan Yogyakarta dapat diketagioih | mendalam sehingga
bagaimana keberadaan keraton yang sebenarnyadilépsit

Karya Noto Suroto yang berjuduKeésultanan Yogyakarta’(Yogyakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan) berisi $ejdiaasti Mataram yang
meliputi 4 kerajaan di Jawa yaitu Paku Buwono, Hagke Buwono, Mangku
Negoro dan Paku Alam, yang dalam pembahasannyaemerg pada sejarah
penguasa dari keempat kraton itu. Asal usul Yogyakgang dimulai pada tahun
1755 sampai dengan silsilah Kraton Yogyakarta pligahas dalam karya ini.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penulisanpsskrini lebih
memfokuskan pada bagaimana kehidupan para abdmd&etika berada di
lingkungan Kasultanan Yogyakarta dan sikap merekaatdap pengaruh globalisasi
dan modernisasi saat ini, sehingga memunculkan ekoessi terhadap
perkembangan keraton dan permasalahan-permasalahgmuncul dalam diri para

abdi dalem.
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E. Landasan Teori

Abdi dalem Keraton Yogyakarta melakukan pekerjaanmykan hanya ingin
mendapatkan gaji, tetapi lebih kepada pencariaanketman dan ketenangan hati.
Hal ini memunculkan permasalahan-permasalahanaétyalitas pengabdian yang
tinggi terhadap keraton dihadapkan pada konsekuentng perkembangan zaman
saat ini yang menuntut adanya pemikiran yang lemigju. Permasalahan itu
memaksa para abdi dalem harus berusaha keras elg@lupan para abdi dalem
berjalan sebagaimana semestinya atau dapat mehgoaeam  kelangsungan
hidupnya. Secara lebih jelas lagi, penulisan inimaearkan tentang filosofi
kehidupan para abdi dalem ketika berada di lingkangeraton Yogyakarta yang
dihadapkan pada loyalitas yang tinggi untuk beketjakeraton dengan arus
perkembangan zaman sehingga menuntut adanya pesigele

Keberadaan dan keterbukaan Keraton Yogyakarta matrianyak orang
rumangsa melu handarbenimerasa ikut memiliki). Mereka jugavajib melu
hangrungkébi{wajib ikut memelihara) oleh karena rasa sayartptiap keraton yang
muncul dilatarbelakangi sejarah cemerlang pada nespau, yaitu ketika tahta
untuk rakyat Pada masa kini, Sri Sultan Hamengku Buwono X nsmgatkan tahta
bagi kesejahteraan kehidupan sosial budaya rakgagra retoris dinyatakdbuat

apa sebuah tahta dan menjadi sultan, apabila tidakmberi manfaat bagi

® Tahta untuk rakyat sebenarnya merupakan suatuapgad tentang konsep kekuasaan
seorang raja. Makna filosofi dari tahta untuk rakgdalah tentang kesahajaan seorang pemimpin,
sehingga tahta yang dipegangnya merupakan sesaafusangat sacral dan memerlukan komitmen
seorang raja demi terwujudnya kesejahteraan damalenoran rakyatnya. Lihat Atmakusumah. (ed),
Tahta Untuk RakyaiGramedia, Jakarta: 1982)
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masyarakat™® Cara pandang seperti inilah yang membuat para dakim itu

memiliki loyalitas yang tinggi terhadap keraton.

Pemikiran yang dipandang relevan sebagai kerangkardagi penyusunan
konstruksi penulisan ialah pandangan James C. 8atdin teori patronase. Scott,
sebagaimana dikutip oleh Heddy Shri Ahimsa mengatddahwa hubungan patron-
klien adalah suatu hubungan antara dua orang yahggmn besar melibatkan
persahabatan instrumental, dimana seseorang yéily tieggi kedudukan sosial
ekonominya (patron) menggunakan pengaruh dan sumdpg yang dimilikinya
untuk memberikan perlindungan atau keuntungan let@ua-duanya kepada orang
yang lebih rendah kedudukannya (klien), yang palil@amnya membalas pemberian
tersebut dengan memberikan dukungan yang umum alsdn, termasuk jasa-jasa
pribadi kepada patroft.

Konsep Scott yang lain mengenai teori patronaséaladsahwa hubungan
patronase ini mempunyai ciri-ciri tertentu yang rbeofiakannya dengan hubungan
sosial lain. Pertama, terdapatnya ketidaksamaaeqyality) yaitu ketika patron
memiliki posisi yang lebih dominan daripada klidedua, adanya sifat tatap muka
(face to face characteryaitu ketika hubungan timbal-balik antara patrenghn
klien itu berjalan dengan lancar, maka akan memianuasa simpati antara kedua

belah pihak, yang selanjutnya membangkitkan rals#agsaercaya dan rasa dekat dan

12 G, MoedjantoKasultanan Yogyakarta dan Kadipaten Pakualarfogyakarta: Kanisius,
1994), him. 112.

" Heddy Shri Ahimsa Putréinawang Hubungan Patron-Klien di Sulawesi Selatan
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1988in. 2.
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ketiga adalah sifat yang luwes dan meludiffyse flexibility)yaitu seorang patron

misalnya, tidak hanya dikaitkan sebagai hubungaararmajikan dengan bawahan,
tetapi lebih kepada hubungan saling ketergantuffgadal ini sama dengan

Kasultanan Yogyakarta yang menempatkan raja selpagat pengendali kerajaan
dan masyarakat yang memiliki kewajiban untuk patngnjalankan perintah sultan.
Walaupun begitu hubungan yang terjalin antara makgh khususnya para abdi
dalem dengan sultan, maka akan memunculkan ragzasicien kedekatan antara
kedua belah pihak. Hal ini tidak akan berjalan arepabila tidak didukung sistem-
sistem atau aturan-aturan yang ada dalam suatja&erpga para abdi dalem yang
menjadi unsur pokok kerajaan.

Oleh karena itu, teori patronase menjadi dasar keami yang relevan buat
penelitian ini karena penempatan abdi dalem diklimgan keraton beserta
pengklasifikasian tugas yang dimiliki akan memilikingsi dan pemaknaan yang
berbeda-beda ketika permasalahan yang dihadapigdrargula. Hal ini dapat
terselesaikan ketika cara pandang yang digunakaat daealisasikan.

Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan amlvgp karena dalam
penulisan ini membahas tentang kehidupan para aaiem di Kasultanan
Yogyakarta yang merupakan inti dari penulisan skripi. Pemakaian pendekatan
antropologi dengan penulisan ini tidak lain kargreanbahasan tentang kehidupan

seseorang dalam peran dan fungsinya merupakandavaiasl antropologi.

2 pid., him. 3-4.
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian budigyaan jenis penelitian
kualitatif. Dalam penelitian kebudayaan, sebagaiyapuntuk menemukan hasil yang
objektifitas, terdapat beberapa tahapan sebagulier
1. Penentuan Lokasi Penelitian

Peneliti mengambil judul tentang kehidupan para alatem ketika mereka
berada pada lingkungan Kasultanan Yogyakarta, kagdetempat ini peranan mereka
selaku abdi dalem sangat tampak. Secara langsuaggkan melakukan interaksi
dengan sultan ditambah lagi karena di keraton hgdnurantar sesama abdi dalem
terjalin. Loyalitas tinggi yang mereka pegang segirberjalannya waktu pasti akan
terpengaruh dengan arus globalisasi dan moderniseBingga memunculkan
permasalahan-permasalahan yang secara tidak langs@muntut adanya suatu
perubahan dalam komunitas abdi dalem.
2. Penentuan Informan

Setelah penentuan lokasi, tahap selanjutnya adakhentukan informan
yang dapat dijadikan sumber data. Penentuan inforagalah orang-orang yang
paham terhadap budaya yang sedang diteliti. Dalamelpian, peneliti tidak
melakukan pengumpulan data hanya untuk mendapatésamaan data yang dapat
digeneralisasi tetapi lebih pada data yang dapatumeulkan keunikan-keunikan.

Teknik penyampelan dalam penelitian ini yang paltingok adalalmodel Snowball
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sampling®® objek yang dijadikan sumber datanya pun tidakaedpada orang-orang
tertentu yang menjadi unsur pokok penelitian. Halkiarena penelitian dilakukan
untuk mendapatkan data dari informan yang mau kdiajeara dan dilakukan terus
menerus sampai mendapat data yang dibututkan.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengahservasi.
Pengumpulan data dengan cara observasi, metode yggnakan adalah
pengamatan biasa. Metode ini menggunakan teknikggmeatan yang tidak
mengharuskan peneliti terlibat dalam hubungan-hgannemosi pelaku yang
menjadi sasaran penelitian. Dalam hal ini pengtiakk memiliki hubungan apapun
dengan pelaku yang diamé&tiHal ini dimaksudkan agar peneliti dapat melakukan
pengamatan dari berbagai cara pandang dan tidakngkung pada hasil penelitian
yang pada umumnya didapat sehingga sisi lain dataya dan keunikannya dapat
diteliti.

Observasi digunakan untuk mengumpulkan bahan-b&leterangan yang
diperlukan berkenaan dengan masalah-masalah yamngjud dari suatu peristiwa

atau gejala-gejala yang terjadi dalam masyaralaairsitu, referensi-referensi yang

13 Snowball Samplingadalah teknik penyampelan yang diibaratkan bolgu sghng
menggelinding saja dalam menentukan subjek peelieneliti mencari relawan di lapangan, yaitu
orang-orang yang mampu diajak berbicara dan darekaedata akan diperoleh. Dari mereka pula
akan ada penambahan sample atau subjek yang laimall sample tidak ada batas minimal atau
maksimal, yang penting telah memadai dan mencajsa“jenuh”, yaitu tidak ditemukan informasi
baru lagi dari subjek penelitian. Lihat Suwardi EasivaraMetode Penelitian Budayg ogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2006), him. 206.

1 Suwardi EndraswardJetodologi Penelitian Kebudayaahlm. 206.

5 Dudung AbdurrahmanPengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 53.
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diperoleh dari perpustakaan juga dapat dijadikanb&w data. Hal ini dikarenakan
dalam memahami penelitian ini sumber itu sangatrtigan karena penelitian yang
akan dilakukan sangat membutuhkan data-data kéq@asta
4. Teknik Analisis Data

Penelitian kualitatif digunakan dalam penelitiannga mendeskripsikan
tentang kehidupan para abdi dalem di Kasultananyakeyta. Adapun dalam
menganalisis data peneliti menggunakpendekatam emik. Pendekatan emik
merupakan pengkategorian fenomena budaya menurgavegtempat atau pemilik
budaya. Peneliti akan mempelajari perilaku mandara dalam objek penelitiannya.
Walaupun begitu, objektivitas peneliti amat menkatu keberhasilan. Tentu saja,
subjektivitas pun tetap sulit dihindarkan terlek#iau peneliti juga sekaligus pemilik
budaya, oleh karena itu peneliti harus lebih netl@h tidak memasukkan emosi
dalam penelitian. Dalampendekatan emieneliti hanya mengkaji satu kebudayaan.

Konsep analisis budaya Geertz (Banton. 1973 :m8ra lain“Model For”
yang berarti konsep yang telah ada diterapkan kandaealitas fenomena sosial
budaya dariModel Of” yang berarti realitas fenomena sosial budayadilikain atau
dipahami*® Penelitian ini menggunaké&iviodel For”, karena kehidupan para abdi
dalem di Kasultanan Yogyakarta masih memegang tegibm feodalisme. Akan
tetapi, pada kenyataannya mereka dihadapkan padaaggahan-permasalahan
modernisasi dan globalisasi. Kenyataan inilah yaedu dicari penyelesaiannya

melalui data yang diperoleh dalam penelitian. Sételata diperoleh, maka dilakukan

16 Suwardi Endraswarayletode Penelitian Kebudayagnim. 37.
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penyesuaian dengan kerangka teori yang sejak alal dibangun, hal ini bertujuan
untuk mendapatkan data secara menyeluruh.

Model Etnografidigunakan dalam penelitian ini oleh karena perlitini
bertujuan untuk mendeskripsikan kebudayaan sebagainadanya dan berupaya
mempelajari peristiwa kultural, yang menyajikan gemgan hidup subjek sebagai
objek studi. Studi ini akan terkait dengan baga@nanbjek berpikir, hidup dan
berperilaku. Abdi dalem dalam hal ini ditempatkabagai subjek dalam penelitian
ini yang mencoba diteliti tentang bagaimana caradpag abdi dalem ketika filosofi
hidup yang mereka pegang dan loyalitas tinggi yaegeka berikan terhadap keraton
dihadapkan pada arus perkembangan zaman
5. Laporan Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, daa thkta yang telah
ditemukan, harus dituangkan dalam laporan hasilelgem. Sebuah penelitian
budaya objektivitas penelitian sangat penting dikan, karena menentukan
keberhasilan penelitian. Walaupun pada kenyataarsoygektivitas penelitian itu
sangat sulit dihindari. Hal ini dikarenakan pogisneliti sebagai pemilik kebudayaan.
Namun demikian penelitian kebudayaan yang terlakmentingkan hasil yang
objektif justru memunculkan hasil analisis kurangnalalam. Harapannya laporan
hasil penelitian ini dapat mengatasi persoalanga¢as tersebut, pada satu sisi akan

diusahakan agar analisis penelitian dapat lebihdadem.
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G. Sistematika Pembahasan

Rangkaian pembahasan penelitian harus selalu sistenan saling terkait
antara satu dengan yang lain menggambarkan danhash@n penelitian yang
maksimal. Sistematika pembahasan adalah deskepksrtg urutan-urutan penulisan
yang digambarkan sekilas dalam bentuk bab-bab. lBanuini disistematisasikan
dalam bab-bab sebagai berikut :

Bab satu adalah pendahuluan yang memaparkan latakamg masalah,
batasan dan perumusan masalah, tujuan dan keguimganan pustaka, landasan
teori, metode penelitian dan yang terakhir sistdagbembahasan. Bab ini berisi
kerangka pemikiran penelitian yang dimaksudkan kunébih bisa memfokuskan
proses penelitian ini.

Bab dua membahas tentang gambaran umum Kasultaogyakarta yang
terbagi dalam beberapa subbab antara lain tentasglténan Yogyakarta dan seluk
beluknya baik itu latar belakang berdirinya, baregukeraton, para sultan dan hal-hal
lain yang terkait dengan keraton, kemudian pemlahasengenai abdi dalem
Kasultanan Yogyakarta dan terakhir pembahasan nigntehidupan sosial dan
keagamaan abdi dalem Kasultanan Yogyakarta. Allesaapa bab dua berisi tentang
gambaran umum Keraton Yogyakarta, karena Keratomgyakarta merupakan
wilayah penelitian.

Bab tiga dan Empat merupakan inti dari pembahasaBab Tiga mengupas

tentang pengklasifikasian abdi dalem yang terbgag abdi dalem Punokawan (abdi
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dalem yang setiap harinya bekerja di lingkungaraker Yogyakarta dalam berbagai
bidang) dan abdi dalem Keprajan (abdi dalem yanigsdarinya bekerja di luar
institusi  Keraton Yogyakarta) dan tugas-tugas paahdi dalem yang
melaksanakannya atas perintah sultan. Bab tigaetaskpn tentang seluk beluk abdi
dalem, karena abdi dalem merupakan subjek pemelitia

Bab empat membahas tentang permasalahan-permamsatahg dihadapi
para abdi dalem di Kasultanan Yogyakarta yaitukkefilosofi hidup dan loyalitas
yang tinggi terhadap keraton itu dihadapkan padsoaéan arus perkembangan
zaman. Bab ini berisi tentang permasalahan-perataesal abdi dalem lebih
dimaksudkan untuk pengungkapan kehidupan abdi deémara nyata ketika mereka
berada dalam lingkup keraton berikut permasalalseny wlihadapi, karena di dalam
bab empat adalah hasil penelitian.

Bab lima merupakan penutup yang berisi kesimpukam shran dari tulisan
yang disusun pada bab-bab sebelumnya. Bab ini dudidan untuk menjabarkan
tentang ringkasan tentang pokok penelitian sekalgaran-saran yang membangun

bagi penelitian selanjutnya.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh di lapangan
mengenai Kehidupan Para Abdi Dalem Di Kasultanan Y ogyakarta, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Profes sebaga abdi dalem untuk saat ini memang tidak banyak diminati
masyarakat. Walaupun begitu, peranan seorang abdi dalem itu sangat berarti bagi
kelangsungan pemerintahan Kasultanan Yogyakarta. Abdi dalem memandang
kepentingan non materi lebih penting daripada kepentingan yang bersifat
keduniawian. Oleh karena menjadi abdi delem dengan mengabdi kepada sultan
menjadi pilihan mereka dalam menjalani hidup.

2. Abdi dalem Kasultanan Y ogyakarta diangkat melalui proses dan beberapa seleksi.
Proses yang paling awa yang yang harus dilalui seorang abdi dalem adalah
Magang. Seorang abdi dalem selama lima tahun tidak akan mendapatkan gaji
pada tahapan ini. Hal ini bertujuan sebagai pembuktian kesetiaan calon abdi
dalem terhadap sultan. Walaupun begitu bagi seseorang yang memiliki kerabat
yang sudah bekerja sebagai abdi dalem, maka kemudahan persyaratan sebagai
abdi dalem tidak begitu sulit dan relatif mudah.

Abdi dalem yang melalui jalur seleksi tetap harus melengkapi persyaratan
seperti : Surat Keterangan Catatan Baik (SKCK) dari kepolisian, fotocopy KTP,

dan menyerahkan lamaran untuk menjadi abdi dalem serta tidak lupa

56
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melampirkan ijazah yang dimiliki. Persyaratan lain yang harus dipenuhi adalah
seorang abdi dalem mendaftar sebagai abdi dalem harus didasarkan pada
kesadaran dan keinginan mereka sendiri dan memiliki ketrampilan khusus sesuai
dengan bidang yang dibutuhkan.

. Pengklasifikasian abdi dalem terbagi atas beberapa antaralain : abdi dalem dibagi
menjadi 2 yaitu : Abdi dalem Punokawan dan Abdi dalem Kepragjan. Berdasarkan
gelar dan kepangkatan, abdi dalem dikelompokkan menjadi 2 yaitu : pangkat
Magang, Jajar, Bekel Enem, Bekel Sepuh, Lurah, Wedono dan diatasnya terdapat
golongan Riyo Bupati Anom, Riyo Anom, Bupati Sepuh, Bupati Kliwon, Bupati
Nayoko. Sedangkan tugas-tugas para abdi dalem berbeda-beda pada setiap tepas
serta pengagengnya.

Redlita yang yang sebenarnya dibalik kehidupan para abdi dalem antara lain :
dalam kehidupan keagamaan, para abdi dalem diwajibkan menjalankan ibadah
sesuai kepercayaan para abdi dalem, khususnya bagi yang beragama Islam ibadah
shalat lima waktu dilaksanaka secara berjamaah. Walaupun begitu kegiatan
keagamaan tetap harus berdasarkan perintah sultan. Ironis memang tetapi inilah
wujud sebuah kerajaan.

Kehidupan social para abdi dalem itu selalu diliputi perasaan bangga karena
kedekatan mereka dengan sultan yang dianggap memiliki kedudukan yang lebih
tinggi dari golongan yang lainnya dan juga karena sultan dianggap sebagai sosok
yang dekat dengan Tuhan. Selain itu prestise (gengsi) sebagai abdi dalem masih

tertanam kuat dalam benak para abdi dalem. Kehidupan ekonomi para abdi dalem
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dalam hal ini gagji, tidak lagi dianggap sebagai pemenuh kebutuhan pokok tetapi
lebih pada pencarian ketenangan hati. Mereka juga berpedoman bahwa ketika
kebutuhan spiritual terpenuhi, maka jalan untuk pemenuhan kebutuhan material

akan adajalan keluarnya.

B. Saran-Saran
Penulis menyadari bahwa sesungguhnya dalam penulisan skripsi ini masih
banyak kekurangan, kesalahan, dan kelemahan. Karenaitu saran, komentar dan kritik
yang konstruktif selalu diharapkan. Skripsi ini merupakan sebuah langkah awal yang
masih berpeluang untuk ditindak lanjuti dengan penelitian-pendlitian selanjutnya.
Menurut penulis, penelitian ini masih menyimpan berbagai celah untuk dilakukan
penelitian selanjutnya diantaranya adalah :

1. Penjabaran tentang abdi dalem yang oleh penulis disusun dalam 3 pemikiran
besar yaitu :gambaran umum abdi dalem, pengelompokkan abdi dalem dan
tugas-tugas abdi dalem. Memungkinkan peneliti-peneliti selanjutnya dapat
membahas |ebih mendalam.

2. Kehidupan para abdi dalem sendiri, tidak hanya dapat diteliti dari segi
kehidupan Keagamaan, sosial, dan ekonomi sgja. Tetapi dapat juga diteliti
dari sudut seberapa besar nilai-nilai kosmos yang mereka pegang juga tentang

filosofi-filosofi yang mereka percaya.
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3. penelitian ini semoga dapat menjadi acuan untuk meneliti penelitian-
penelitian selanjutnya dengan judul dan topik yang sama yaitu tentang abdi

dalem Kasultanan Y ogyakarta.
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